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LAMPIRAN A
DESAIN SURVEY
Dalam studi ini, wilayah yang dijadikan sebaganglitian adalah jalan
Gardu Jati Kota Bandung. Sementara dalam studimetpde pengumpulan data
di bagi menjadi dua kelompok yaitu survei sekurddar survei primer. Survey ini
dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukaramdapenyusunan laporan
Tugas Akhir yang berjudul Perilaku Parkir Sisi Jalan (On Street Parking)
Dijalan Gardu Jati”
A. SURVEY SEKUNDER

Survey sekunder didapat dari studi pustaka dan stsizsi

1. Studi pustaka digunakan untuk memperoleh data dan-teori yang
berhubungan dengan materi studi. Studi pustakaetiputi :

» Studi/kajian teoritis, merupakan kajian terhadapriteeori dasar
tentang landuse/pola penggunaan lahan terhadapuketouparkir dan
teori—teori perparkiran yang berhubungan dengadi stu

» Studi/kajian terdahulu, dilakukan dengan mempé&lagudi-studi
yang telah dilakukan yang berkaitan dengan per@arkidengan
maksud memperoleh wawasan mengenai aspek-aspek yang
berhubungan dengan materi studi.

» Studi/kajian produk statuer, merupakan kajian teapaproduk hukum
yang berkaitan dengan sistem transportasi maupungade sistem
perparkiran yang ada baik yang berupa Undang-UndBegaturan
Pemerintah, Keputusan Mentri, Peraturan Daerahlaiiasain.

2. Studi instansional yang bertujuan untuk mempeérotiata-data yang
berkaitan dengan Jalan Gardu Jati dan wilayah.sRata yang berkaitan
dengan Jalan Gardu Jati diantaranya data karakigakn Gardu jati dan
data sistem transportasi kota Bandung. Sedangktn wduk wilayah
studi diantaranya data penggunaan lahan dan daparggan di Jalan
Gardu Jati Kota Bandung. Untuk lebih jelasnya daphihat dari tabel

dibawabh ini



Tabel 1.1

Data Yang Dibutuhkan Dalam Mendukung Penelitian

No Data Kebutuhan/Tahun Instansi
: : Dinas

1. Peringkat .V/C Ratio Ruas Jalan Tahun Terakhir | Perhubungan Kot

Gardu Jati

Bandung

2 Panjang jalan Gardu Jati Kc Tahun Terakhir

Bandung

o Badan pengelola

3. Banyaknyf’i petak parkir di jalan Tahun Terakhir parkir kota

Gardu Jati Kota Bandung

Bandung

Standar Geometrik Jalan Lokal
4. | Di Perkotaan Yang Termasuk Tahun Terakhir Depertemen Py
Kelassifikasi Kelas Sekunder

N o Dinas
5 _Kebljal_<an tentang parkir disisi i perhubungan kot
jalan di Kota Bandung Bandung

=

Jenis Tempat Parkir Menur

Perda Kota Bandung No. 4 Tah Badan Pengelola

LN .
6. 1993 Tentang Tata Tertib Tahun Terakhir Perparkiran
Pengelolaan Parkir
Data Perda Kota Bandul
7. | Tentang Retribusi Parkir Tahun Terakhir ”

Kendaraan

B. SURVEY PRIMER
Survey primer dilakukan untuk memperoleh data dang dari lapangan.

Dalam studi ini survey primer dibagi menjadi 2 kafwk, yaitu survey yang

berkaitan dengan arus lalu lintas, dan survey Ymangaitan dengan perparkiran.

* Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan
Jaringan jalan gardu Jati tidak memakai pembatdian sehingga dalam
perhitungan kapasitas, keadaanya dibedakan. umiak jalan tanpa pembatas
median, kapasitas dihitung untuk kedua arah.
Persamaan umum dalam perhitungan kapasitas alas glaerah
studi diperoleh dari metodendonesian Highway Capacity Manual (IHCM,
1997) dalam Ofyar Z, Tamim, 2003 Perencanaan & Pemodelan Transportasi

ITB. Metode perhitungan tersebut menggunakan rusebagai berikut :



C=CoxFCwx FCspx FCsf x FCcs
Dimana :

C : Kapasitas aktual (smp/jam)

Co : Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw : Faktor penyesuaian lebar jalan

FCsp : Faktor arah (hanya untwkdividen road

FCsf : Gesekan samping dan faktor penyesuahuo/kerb jalan

FCcs : Faktor besarnya kota

Ukuran masing-masing variabel dalam perhitungapakitas ruas jalan

adalah seabagai berikut :

» Kapasitas dasar (Co) ditentukan berdasarkan tia@ jsesuai dengan nilai

yang tertera pada tabel dibawah ini

TABEL 1.1
KAPASITAS DASAR (Cy)
KAPASITAS
TIPE JALAN DASAR KETERANGAN

(SMP/JAM)
tJalan 4 lajur berpembatas median atau 1.650 Per lajur
jalan satu arah
Jalan 4 lajur tanpa pembatas median 1.500 Per lajur
Jalan 2 lajur tanpa pembatas median 2.900 Totahrhla

Sumber : IHCM (1997) dalam Tamin, 2000

* Penentuan faktor koreksi untuk pembagian arah dilas pada kondisi arus

lalu lintas dari kedua arah atau untuk jalan tappmbatas median. Untuk

jalan satu arah dan/atau jalan dengan pembatasamethktor koreksi

kapasitas akibat pembagian arah adalah 1,0 fakimekki kapasitas akibat

pembagian arah (FCsp) dapat dilihat pada tabeldibani :




TABEL 1.2
FAKTOR KOREKSI KAPASITAS AKIBAT PEMBAGIAN ARAH (FC  sp)

PEMBAGIAN ARAH 50— | 55— | 60— | 65— 20 - 30
(% - %) 50 45 40 35
2 lajur 2 arah tanpa
pembatas median (2/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88
UD)
FCsp 4 lajur 2 arah tanpa

pembatas media (4/2 1,00 | 0,985 0,97| 0,955 0,94
UD)

Sumber : IHCM (1997) dalam Tamin, 2000

» Faktor koreksi kapasitas akibat lebar jalan (FCit®ndukan berdasarkan lebar

jalan efektif yang dapat dilihat pada tabel dibaivah

TABEL 1.3

FAKTOR KOREKSI KAPASITAS AKIBAT LEBAR JALAN (FC w)

Lebar Jalan Efektif

Ti lan F
pe Jalal M) | Cw
Per laju
3,00 0,92
4 lajur pembatas median 3,25 0,96
atau jalan satu arah 3,50 1,00
3,75 1,04
4,0( 1,0¢
Per laju
3,00 0,91
4 lajur tanpa pembatas 3,25 0,95
median 3,50 1,00
3,75 1,05
4,0 1,0¢
Dua ara
5 0,56
6 0,87
2 lajur tanpa pembatas 7 1,00
median 8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber : IHCM (1997) dalam Tamin, 2000

» Faktor koreksi untuk ruas jalan yang mempunyai balan didasarkan pada

bahu jalan efektif (Ws) dan tingkat gangguan sampyang penentuan

klasifikasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



TABEL 1.4
KLASIFIKASI GANGGUAN SAMPING

=

KELAS JUMLAH GANGGUAN
GANGGUAN PER 200 METER PER KONDISI TIPIKAL
SAMPING JAM (2 ARAH)

Sangat rendah <100 Permukiman
Permukiman, beberapa

Rendah 100 -299 transportasi umum
Daerah industri dengan

Sedang 300 - 499 beberapa toko dipinggira
jalan
Daerah komersial,

Tinggi 500 - 899 aktivitas pinggir jalan
tinggi
Daerah komersial dengar

Sangat tinggi > 900 aktivitas perbelanjaan
pinggir jalan

-

Sumber : IHCM (1997) dalam Tamin, 2000

UNTUK JALAN YANG MEMPUNYAI BAHU JALAN (FC

TABEL 1.5
FAKTOR KOREKSI KAPASITAS AKIBAT GANGGUAN SAMPING

SF)

FAKTOR KOREKSI AKIBAT
KELAS GANGGUAN SAMPING DAN LEBAR
TIPE JALAN GANGGUAN BAHU JALAN
SAMPING LEBAR BAHU JALAN EFEKTIF
<0.t 1.C 1t >2.C
Sangat rendah 0.96 0.99 1.00 1.0
4 lajur 2 arah Rendah 0.94 0.97 1.00 10.2
berpembatas Sedang 0.92 0.95 0.98 1.00
median (4/2 D) Tinggi 0.88 0.92 0.95 0.98
Sangat ting¢ 0.84 0.8¢ 0.9z 0.9¢
Sangat rend: 0.9¢ 0.9¢ 1.01 1.0z
4 lajur 2 arah Rendal 0.94 0.97 1.0C 10.0z
tanpa pembatas Sedang 0.92 0.95 0.98 1.00
median Tinggi 0.87 0.91 0.95 0.98
Sangat tinggi 0.80 0.86 0.92 0.95
2 lajur 2 arah Sangat rendal 0.94 0.96 1.00 1.0
tanpa pembatas Rendal 0.92 0.94 1.0C 1.0C
median (2/2 UD) Sedan 0.8¢ 0.92 0.9¢ 0.9¢
atau jalan satu Tinggi 0.82 0.86 0.95 0.95
arah Sangat tinggi 0.73 0.85 0.92 0.91

Sumber : IHCM (1997) dalam Tamin, 2000



TABEL 1.6

FAKTOR KOREKSI KAPASITAS GANGGUAN SAMPING
UNTUK JALAN YANG MEMPUNYAI KEREB (FC sp)

FAKTOR KOREKSI AKIBAT
KELAS GANGGUAN SAMPING DAN JARAK
TIPE JALAN GANGGUAN GANGGUAN PADA KEREB
SAMPING JARAK : KEREB - GANGGUAN
<0.5 1 1.5 >2.0
Sangat rendah 0.95 0.97 0.99 1.01
4 lajur 2 arah Rendah 0.94 0.96 0.98 1
berpembatas median  Sedan 0.91 0.9: 0.9t 0.9¢
(4/2 D) Tinggi 0.86 0.89 0.92 0.95
Sangat tinggi 0.81 0.85 0.88 0.92
Sangat rendah 0.95 0.97 0.99 1.01
4 lajur 2 arah tanpa Rendal 0.9¢ 0.9¢ 0.97 1
pembatas median 4/2 Sedang 0.9 0.92 0.95 0.97
ub Tinggi 0.84 0.87 0.9 0.93
Sangat tinggi 0.77 0.81 0.85 0.9
. | Sangat rend: 0.9¢ 0.9t 0.97 0.9¢
pirlr%l;; azsar:]aer(‘jit:r??f Rendah 0.9 0.92] 095 0.7
UD) atau jalan satl St_edan_g 0.86 0.88 0.91 0.94
arah Tlngg_l 0.78 0.81 0.84 0.88
Sangat tingc 0.6¢ 0.72 0.7 0.82

Sumber : IHCM (1

997) dalam Tamin, 2000

» Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (FGusjupakan fungsi dari

jumlah penduduk kota dapat dilihat pada tabel déjaimi :
TABEL 1.7
FAKTOR KOREKSI KAPASITAS AKIBAT UKURAN KOTA (FC

(

UKURAN KOTA
UTA PENDUDUK)

FAKTOR KOREKSI
UNTUK UKURAN KOTA

<0,]
0,1-0,5
0,5-1,0
1,0-1,3

>1,3

0,8¢
0,90
0,94
1,00
1,03

Sumber : IHCM (1997) dalam Tamin, 2000

cs)

* Melakukan survey karakteristik parkir yaitu juml&endaraan parkir tiap

interval waktu tertentu. Data jumlah kendaraan ipadkperoleh dari hasil

perhitungan selisih kendaraan masuk dan keluar aeqagrkir untuk satuan



waktu tertentu. Untuk mendapatkan hasil yang batkyval pengamatan akan
dilakukan setiap 1 jam dari jam 09.00 — 17.00 WBengamatan akumulasi
parkir ini dilakukan dua hari yaitu pada hari kedgn hari libur yang biasanya
berdampak pada peningkatan kunjungan ke wisatarkBmatang.
Tabel 1.8
Form Survey Kendaraan Mobil

Nama Surveyor
Hari/Tgl
Cuaca

Jam Masuk Keluar Selisih Akumulasi
07.00 — 08.00
08.00 — 09.00
09.00-10.0c¢
10.00-11.0C
11.00-12.0C
12.00 - 13.00
13.00 - 14.00
14.00 — 15.00
15.00 — 16.00
16.00-17.0C
17.00-18.0(C

Total

v Informasi Perparkir

Informasi perparkir didapat dengan cara survey waaea parkir. Suvey ini
digunakan untuk memperoleh data-data mengenai kiggardi wilayah studi
yang berasal dari pemakai fasilitas parkir (peparkiaformasi tersebut diperoleh
dari hasil kuisioner yang disebar secara acak. lJiebih jelasnya mengenai
pertanyaan-pertanyaan dalam survey parkir dapaihatlil pada Formulir
Parkir.dalam kuisioner ini, pengambilan sampel sialkan pada rumus dari

slovin, (1993)Pengantar Metode PenelitiaGramedia, Jakarta, sebagai berikut :



SURVEY WAWANCARA PENGGUNA PARKIR

Nama :

Hari/Tanggal :

Cuaca : Cerah/Mendung/Hujan
Alamat

Kebiasaan Parkir

1. Apakah kendaraan yang anda parkir kendaraan p#badi
a. ya
b. tidak
2. Apakah tujuan anda mengunjungi kegiatan tetsgbu
a. mengirim barang
b. pengunjung konsumen
* belanja keluarga
* belanja perusahaan
c. employment
» mengantar keluarga berjualan
* bisnis
* menjemput yang berjualan
d. sekolah/mengajar
e. beribadah
f. mencari hiburan (rekreasi)
3 Berapa retribusi yang biasa anda bayar ?
a. 1000
b. 2000
c. 3000
4. Pilihlah salah satu alasan yang sangat pensitegrdmenentukan lokasi parkir ?
a. tarif parkir
b. jarak dari tempat parkir ke tujuan
c. keamanan kendaraan
5. Jam jangka waktu berapa lama anda memarkirkan kaaad&
a. 0-2 jam
C. 2-4 jam
d. 4-6 jam
e.>6jam
6 Seberapa jauh anda bersedia untuk berjalaresapat parkir ketempat tujuan?
a. 10-20 meter
b. 20-30 meter
c. 30-40 meter
e. > 40 meter
7. Jam berapa biasa anda melakukan parkir?
a. pagi hari (07.00-11.00)
b. siang hari (11.00-15.00)
c. sore hari (15.00-18.00)



8. berapa kali dalam seminggu anda melakukan kgajudi kawasan ini ?

satu kali

dua kali

tiga kali

empat kali

lima kali

enam kali

. tujuh kali

9. Apa yang anda lakukan apabila kawasan yangudiieinpat parkir penuh ?
a. menunda membatalkan kunjungan
b. menjalankan mobil perlahan guna mencari tempatipieokong
c. berputar untuk mencari tempat parkir yang dekatdsan yang dituju
d. mencari kawasan lain yang memiliki kegiatan yangaa

~ooo0oTp

«

Kecenderungan Perubahan Kebiasaan Parkir

10. Bagaimana perasaan anda dengan besar taribyaiagbayar diatas ?
a. sangat murah
b. murah
c. cukup
d. agak mahal
e. sangat mahal

Kecenderungan Perubahan Waktu Parkir

11. Apa yang akan anda lakukan apabila tarif nesiiparkir menjadi tarif jam-
jaman yaitu setelah 2 jam pertama dan pada jamjsaiga besar tarif
ditambah setengah dari tarif 2 jam pertama?

a. mempersingkat lama kunjungan (berubah)

b. tetap

c. mencari tempat parkir lain dekat dikawasan ini

d. pindah ketempat lain yang mempunyai kegiatan yangas

12. Apa yang akan anda lakukan apabila tarif nesiitparkir menjadi tarif jam-
jaman progresif artinya setelah 2 jam, maka taikp akan naik 100 % dari
tarif 2 jam sebelumnya ?

a. mempersingkat lama kunjungan (berubah)

b. tetap

c. mencari tempat parkir lain yang dekat dengan kawgsyaebut
d. pindah ketempat lain yang mempunyai kegiatan yangas

Kecenderungan Perubahan Lama Parkir

13. Apa yang anda lakukan apabila tarif parkir Hhebiahal pada jam-jam sibk
(puncak) antara jam 11.00-15.00 ?
a. mempersingkat lama kunjungan (berubah)
b. tetap
c. mencari tempat parkir yang dekat dengan kawasan ini
d. mencari kawasan lain yang mempunyai kegiatan yangas



